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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi dalam sistem administrasi 

perpajakan, khususnya pada pelayanan pajak kendaraan bermotor. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB) dengan variabel Literasi Perpajakan, 

Keadilan Pajak, serta Penerapan Aplikasi Samsat Digital Nasional (SIGNAL). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Data dikumpulkan 96 wajib pajak kendaraan bermotor di Samsat UPTB Palembang 1 dan 

dianalisis SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Perpajakan, Keadilan 

Pajak, serta Penerapan Aplikasi Samsat Digital Nasional (SIGNAL) berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan 

pemahaman perpajakan, penerapan prinsip keadilan dalam sistem perpajakan, serta 

optimalisasi layanan perpajakan berbasis digital berperan penting dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan 

kajian kepatuhan perpajakan serta menjadi dasar pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam 

merumuskan kebijakan peningkatan kualitas pelayanan dan kepatuhan pajak kendaraan 

bermotor. 

Kata Kunci: Literasi Perpajakan, Keadilan Pajak Dan Penerapan Aplikasi Samsat  Digittal 

Nasional (SIGNAL). 

  

ABSTRACT 

The development of information technology is driving transformation in the tax administration 

system, particularly in motor vehicle tax services. This study aims to analyze the factors 

influencing motor vehicle taxpayer compliance based on the Theory of Planned Behavior 

(TPB), with the variables being Tax Literacy, Tax Fairness, and the Implementation of the 

National Digital Samsat Application (SIGNAL). This study used a quantitative approach with 

a purposive sampling technique. Data were collected from 96 motor vehicle taxpayers at the 

Samsat UPTB Palembang 1 and analyzed using SEM-PLS. The results indicate that Tax 

Literacy, Tax Fairness, and the Implementation of the National Digital Samsat Application 

(SIGNAL) influence motor vehicle taxpayer compliance. These findings suggest that improving 

tax understanding, implementing the principle of fairness in the tax system, and optimizing 

digital-based tax services play a significant role in improving taxpayer compliance. This 

research provides an empirical contribution to the development of tax compliance studies and 
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serves as a basis for consideration for local governments in formulating policies to improve 

the quality of motor vehicle tax services and compliance. 

Keywords: Tax Literacy, Tax Fairness, And Implementation Of The National Digital Samsat 

Application (SIGNAL).. 

 

PENDAHULUAN 

Pajak salah satu sumber utama 

penerimaan negara yang digunakan untuk 

membiayai berbagai program pembangunan, 

baik di tingkat pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah (Anggita, 2023). Dalam 

sistem perpajakan Indonesia, pajak terbagi ke 

dalam dua kelompok utama, yaitu pajak yang 

dikelola oleh pemerintah pusat dan pajak 

yang dikelola oleh pemerintah daerah. Salah 

satu jenis pajak daerah yang memiliki 

kontribusi signifikan terhadap pendapatan 

daerah adalah Pajak Kendaraan Bermotor 

(PKB). Pajak Kendaraan Bermotor 

merupakan pungutan yang dikenakan atas 

kepemilikan maupun penguasaan kendaraan 

bermotor oleh masyarakat. Pengelolaan dan 

pelayanan pembayaran Pajak Kendaraan 

Bermotor dilaksanakan oleh Badan 

Pendapatan Daerah (Bapenda) melalui 

Kantor Bersama Sistem Administrasi 

Manunggal di Bawah Satu Atap (SAMSAT) 

yang berperan sebagai lembaga pelaksana 

dalam administrasi dan pemungutan Pajak 

Kendaraan Bermotor  (Karenina, 2024). 

Berikut adalah data jumlah kendaraan roda 

dua dan roda empat di kota Palembang :   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. 1 Data Jumlah Kendaraan 

Bermotor Roda 2 dan Roda 4 Kota 

Palembang 

 
Sumber: Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan, 2025  

Berdasarkan Tabel 1.1, jumlah 

kendaraan bermotor roda dua dan roda empat 

di Kota Palembang mengalami peningkatan 

secara konsisten selama periode 2022–2024. 

Tingkat kepatuhan wajib pajak merupakan 

faktor kunci dalam menentukan keberhasilan 

pencapaian target penerimaan Pajak 

Kendaraan Bermotor (Juliantari, 2021). 

Gambaran yang lebih jelas mengenai 

kondisi kepatuhan wajib pajak di Kota 

Palembang, khususnya pada Samsat UPTB 

Palembang 1, disajikan data mengenai 

jumlah wajib pajak kendaraan bermotor yang 

terdaftar selama periode 2022 hingga 2024 

sebagai dasar untuk melihat perkembangan 

tingkat kepatuhan wajib pajak di wilayah 

Palembang. 

Tabel 1. 2 Data Jumlah Wajib Pajak di 

Samsat UPTB Palembang 1 

 
Sumber: Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan , 2025 

Berdasarkan Tabel 1.2, jumlah wajib 

pajak di Samsat UPTB Palembang 1 

mengalami fluktuasi selama periode 2022–
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2024. Penurunan jumlah wajib pajak pada 

tahun 2023 dapat mengindikasikan adanya 

kendala dalam kepatuhan atau administrasi 

perpajakan, sedangkan peningkatan pada 

tahun 2024 menunjukkan adanya perbaikan 

tingkat kesadaran wajib pajak. Secara 

empiris, kinerja penerimaan Pajak Kendaraan 

Bermotor dapat dilihat dari perbandingan 

antara target dan realisasi penerimaan yang 

tercantum dalam Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD). Berikut data yang  

menunjukkan perkembangan target dan 

realisasi penerimaan Pajak Kendaraan 

Bermotor di Provinsi Sumatera Selatan 

selama tiga tahun terakhir : 

Tabel 1. 3 Target dan Realisasi 

Penerimaan Pendapatan Daerah 

(PATDA) Sumatera Selatan 

 
Sumber: Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan , 2025 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat 

bahwa meskipun target penerimaan  Pajak 

Kendaraan Bermotor di Provinsi Sumatera 

Selatan mengalami peningkatan setiap 

tahunnya, realisasi penerimaan belum 

sepenuhnya mencapai target yang telah 

ditetapkan hal ini dikarenakan  rendahnya 

tingkat kepatuhan masyarakat terhadap 

kewajiban pajak, khususnya pada pajak 

kendaraan bermotor (Anggita, 2023). 

Upaya peningkatan pendapatan daerah 

melalui Pajak Kendaraan Bermotor masih 

menghadapi berbagai tantangan, salah 

satunya adalah rendahnya tingkat kepatuhan 

wajib pajak, yang dipengaruhi oleh literasi 

perpajakan masyarakat yang masih terbatas. 

Literasi perpajakan mencakup kemampuan 

wajib pajak untuk memahami dan mengakses 

peraturan perpajakan, serta kesadaran akan 

pentingnya kontribusi pajak dalam 

pembangunan daerah dan nasional (Mustar, 

2025). Tingkat literasi pajak di Provinsi 

Sumatera Selatan, khususnya di Kota 

Palembang, menunjukkan adanya 

peningkatan kesadaran masyarakat terhadap 

kewajiban perpajakan, meskipun belum 

sepenuhnya diikuti oleh pemahaman dan 

kepatuhan yang optimal (Wenny, 2022). 

Berdasarkan data kinerja penerimaan 

Pendapatan Pajak Daerah (PATDA) di 

Provinsi Sumatera Selatan dalam 3 tahun 

terakhir pada tabel 1.3, terlihat adanya 

kecenderungan peningkatan realisasi 

penerimaan dari tahun ke tahun. Meskipun 

demikian, capaian tersebut belum 

sepenuhnya mampu memenuhi target yang 

telah ditetapkan dalam APBD, sehingga 

menunjukkan masih adanya kesenjangan 

antara Target dan realisasi yang dicapai oleh 

pemerintah daerah.  

Selain literasi, keadilan pajak juga 

memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak 

Keadilan pajak dapat diartikan sebagai 

prinsip kesetaraan dan kewajaran dalam 

pelaksanaan, prosedur, serta penerapan 

sistem perpajakan, yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap wajib pajak 

diperlakukan secara proporsional sesuai 

dengan kemampuan ekonominya (Novita 

faramedina, 2025). Keadilan dalam 

perpajakan tidak hanya berkaitan dengan 

besaran pajak yang dikenakan, tetapi juga 

mencakup keadilan dalam proses dan 

mekanisme pemungutan pajak dalam rangka 

memperkuat perwujudan prinsip keadilan 

tersebut dalam praktik administrasi 

perpajakan, pemerintah meluncurkan 

Aplikasi Samsat Digital Nasional (SIGNAL) 

pada 22 September 2021, setelah melalui 

tahap uji coba sejak 21 Juni 2021 yang 



Jurnal Akuntansi dan Keuangan  
Vol. 7, No. 2, April 2026 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jak 

 

Page | 16 

dikembangkan oleh Korps Lalu Lintas 

Kepolisian Nasional (KORLANTAS 

POLRI). Aplikasi ini dirancang sebagai 

sarana pembayaran pajak kendaraan 

bermotor secara daring melalui sistem 

Administrasi Manunggal di Bawah Satu Atap 

(SAMSAT), yang dinilai memberikan 

kemudahan, efisiensi, dan kepuasan bagi 

penggunanya. Kehadiran aplikasi Samsat 

Digital Nasional (SIGNAL) diharapkan 

dapat mempermudah proses pembayaran 

pajak, meningkatkan kepatuhan wajib pajak, 

serta mendorong optimalisasi pendapatan 

pajak daerah (Aulia, 2024).  

Tabel 1. 4 Data Jumlah Pengguna 

Aplikasi (SIGNAL) di  Samsat UPTB 

Palembang 1 

 
Sumber: Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan , 2025 

Berdasarkan Tabel 1.4, jumlah 

pengguna aplikasi Samsat Digital Nasional 

(SIGNAL) di Samsat UPTB Palembang 1 

mengalami peningkatan yang signifikan 

selama periode 2022–2024. 

Penelitian ini memiliki perbedaan 

karena secara bersamaan meneliti tiga 

variabel, yaitu literasi perpajakan, keadilan 

pajak, dan penerapan aplikasi Samsat Digital 

Nasional (SIGNAL) terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor. Penelitian 

ini difokuskan pada Samsat UPTB 1 

Palembang. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat mengisi kekosongan 

penelitian terdahulu sekaligus memberikan 

manfaat praktis bagi pemerintah daerah dan 

kontribusi akademis bagi pengembangan 

ilmu perpajakan di era digital. 

LANDASAN TEORI 

1. Theory Of Planned Behavior  

Theory of Planned Behaviour (TPB) 

(Purwanto, 2022) berasumsi bahwa niat 

berperilaku (behavioral intention) tidak 

hanya dipengaruhi oleh sikap terhadap 

perilaku (attitude toward behavior) dan 

norma subjektif (subjective norm), tetapi 

juga dipengaruhi oleh persepsi kontrol 

perilaku (perceived behavioral control) 

(Ajzen, 1991). TPB merupakan 

pengembangan dari Theory of Reasoned 

Action (TRA) yang digunakan dalam kajian 

perilaku konsumen. Pada Theory of 

Reasoned Action dijelaskan bahwa perilaku 

ditentukan oleh niat, sikap, dan norma 

subjektif.  

2. Kepatuhan Wajib Pajak  

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), istilah patuh diartikan 

sebagai sikap yang menunjukkan 

kedisiplinan dan kesediaan untuk memenuhi 

ketentuan yang berlaku. Dalam konteks 

perpajakan, kepatuhan pajak sebagaimana 

dijelaskan diartikan sebagai perilaku wajib 

pajak yang melaksanakan seluruh kewajiban 

perpajakannya sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku 

di bidang perpajakan (Kinanti, 2024) 

3. Literasi Perpajakan  

Literasi perpajakan Menurut  (Atifa, 

2023) merupakan aspek penting yang 

berperan dalam meningkatkan ketepatan dan 

akurasi dalam proses pemenuhan kewajiban 

perpajakan. Pengetahuan mengenai 

perpajakan mencerminkan sejauh mana 

wajib pajak memahami peraturan dan 

ketentuan yang berlaku dalam sistem 

perpajakan. Seorang wajib pajak dikatakan 

memiliki tingkat pemahaman yang baik 

apabila mampu melakukan perhitungan, 
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pembayaran, pengisian, serta pelaporan 

kewajiban pajaknya secara mandiri dan tepat 

waktu sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

4. Keadilan Pajak 

Menurut (Zainudin, 2022) Keadilan 

Pajak merupakan pandangan wajib pajak 

terhadap penerapan sistem perpajakan yang 

dilakukan secara umum dan merata, dengan 

mempertimbangkan kemampuan ekonomi 

masing-masing pihak yang menjadi subjek 

pajak. Pemungutan pajak idealnya 

dilaksanakan secara adil serta hasilnya 

dimanfaatkan secara merata bagi seluruh 

masyarakat . 

5. Samsat Digital Nasional (SIGNAL) 

Samsat Digital Nasional (SIGNAL) 

merupakan aplikasi yang dikembangkan 

untuk memfasilitasi masyarakat dalam 

memenuhi kewajiban pembayaran pajak 

kendaraan bermotor secara aman dan efisien. 

Melalui aplikasi Samsat Digital Nasional 

(SIGNAL), masyarakat dapat melakukan 

pembayaran pajak kendaraan secara daring, 

sehingga meminimalkan waktu dan biaya 

yang diperlukan dalam proses administrasi 

(Aulia, 2024) 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Metode 

kuantitatif  dengan Pendekatan asosiatif 

Metode kuantitatif dipilih karena penelitian 

ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara 

variabel bebas, yaitu Literasi Perpajakan, 

Keadilan Pajak, dan Penerapan Aplikasi 

Samsat Digital Nasional, terhadap variabel 

terikat yaitu kepatuhan wajib Pajak 

kendaraan Bermotor. Lokasi penelitian ini di 

Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu 

Atap (Samsat) UPTB Palembang 1 di Jln. 

Kapten A. Rivai, 26 Ilir D.I, Kecamatan Ilir 

Barat, Kota Palembang yang dilaksanakan 

pada bulan September 2025 hingga Februari 

2026. Peneliti ini menerapkan teknik 

purposive sampling dengan kriteria : (1) 

Wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor 

Samsat UPTB Palembang, (2) Berusia 

minimal 17 tahun, sehingga dianggap telah 

memiliki kemampuan memahami dan 

mengambil keputusan terkait kewajiban 

perpajakan , (3) Menggunakan aplikasi 

Samsat Digital Nasional (SIGNAL) untuk 

melakukan pembayaran pajak kendaraan 

bermotor. Dalam penelitian ini 

menggunakan data primer melalui Google 

Form dalam pengisian kuesioner dengan 

populasi sebanyak 96 responden dan 

menggunakan metode Structural Equation 

Modeling–Partial Least Squares (SEM-

PLS), Metode SEM-PLS dipilih karena 

memiliki kemampuan untuk memodelkan 

hubungan yang kompleks antara variabel-

variabel laten seperti sikap, persepsi, dan 

perilaku wajib pajak. Pengujian model 

meliputi : (1) Pengujian model pengukuran 

(Outer Model), terdiri dari uji Validitas 

konvergen (loading factor > 0,7 dan Average 

Variance Extracted Nilai AVE < 0,5) , uji 

Validitas diskriminan yang dinilai 

menggunakan Heterotrait–Monotrait Ratio 

(HTMT)  dan uji Reabilitas Konstruk (nilai 

CR ≥ 0,7 menunjukkan konstruk reliabel dan 

Cronbach’s Alpha minimal harus 0,7). (2) 

Mdel Struktural (inner model) melalui Uji R-

Square (R²), Uji Signifikansi Jalur (Path 

Coefficient) dan Uji F-Square (f². Serta (3) 

Uji Hipotesis dengan tingkat signifikansi (α) 

sebesar 5%, nilai batas (cut-off) t-statistic 

>1,98 dan p-value < 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

1. Karakteristik Berdasarkan 

Responden  
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Karakteristik responden dalam 

penelitian ini ditinjau berdasarkan jenis 

kelamin Data diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada 96 responden sebagian 

besar responden berjenis kelamin 

perempuan, yaitu sebanyak 58 orang dan 

responden berjenis kelamin laki-laki 

berjumlah 38 orang. Berdasarkan jenis 

pekerjaan mayoritas responden bekerja 

sebagai karyawan swasta, sebanyak 41 orang 

selanjutnya responden dengan kategori 

pekerjaan lainnya berjumlah 38 orang serta 

responden yang berprofesi sebagai 

wiraswasta berjumlah 10 orang dan Pegawai 

Negeri Sipil 7 orang. Dari sisi usia 17–30 

tahun berjumlah 87 orang Sementara, 

responden pada usia 31–45 tahun sebanyak 9 

orang. 

 

2. Hasil Pengujian Model Pengukuran 

(Outer Model) 

Hasil pengujian outer loading pada 

variabel X1, X2 , X3 dan Y memiliki nilai 

loading factor di atas batas minimum 0,70 

serta nilai AVE yang melebihi 0,50. Hasil ini 

menunjukkan bahwa setiap indikator 

memiliki tingkat keterkaitan yang kuat 

dengan konstruk laten yang diukurnya. 

Dengan demikian, indikator-indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini telah 

memenuhi kriteria pengukuran.  

Hasil pada pengujian validitas 

diskriminan terlihat bahwa nilai akar kuadrat 

Average Variance Extracted (AVE) pada 

masing-masing konstruk (X1 = 0.822 ; X2 = 

0.850 ; X3 = 0.818 dan Y = 0.792) lebih besar 

dibandingkan dengan nilai korelasi antar 

konstruk lainnya. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa setiap konstruk 

memiliki kemampuan yang baik dalam 

merepresentasikan indikator secara spesifik, 

sehingga memenuhi kriteria validitas 

diskriminan. 

 
Gambar Hasil Uji Reabilitas Konstruk 

Beirdasarkan Gambar di atas, dapat 

dikeitahuii bahwa nilai Cronbach’s alpha dan 

Compositei Reiliability pada seiluiruih variabeil 

beirada di atas batas minimuim 0,70. Deingan 

deimikian, dapat disimpuilkan bahwa 

konstruik-konstruik dalam peineilitian ini teilah 

meimeinuihi kriteiria reiliabilitas dan meimiliki 

tingkat konsisteinsi peinguikuiran yang 

teirpeinuihi. 

 

3. Pengujian Model Struktural atau 

Inner Model 

Nilai R-Square sebesar 0,643 dan R-

Square adjusted sebesar 0,631 pada variabel 

Y. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

variabel-variabel independen dalam model 

penelitian mampu menjelaskan sebesar 

64,3% variasi pada variabel dependen, 

sedangkan sisanya sebesar 35,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

Pada kriteria penilaian R-Square, nilai 

tersebut berada pada kategori moderat, 

sehingga model struktural dinilai memiliki 

kemampuan penjelasan yang cukup baik. 

Nilai F-Square (X1:  0.319  , X2 : 0.268 

, dan X3 : 0.253 semua termasuk dalam 

kategori moderat hingga mendekati besar 

yang berarti setiap variabel menunjukkan 

cukup kuat terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. 

 
Gambar Hasil Uji Signifikansi Jalur 

(Path Coefficient) 
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Berdasarkan tabel hasil uji signifikansi 

jalur, dapat diketahui bahwa nilai t 

statistics ( X1 = 3.552 ,   X2 = 4.054 ,  X3 

3.244) > T statistics yaitu 1,98 dan nilai p-

value  (X1 = 0.000 ,  X2 = 0.000 ,  X3= 0.001) 

< dari tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), 

dengan demikian semua variabel 

berpengaruh.  

Pembahasan 

A. Pengaruh Literasi Perpajakan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor 

Hasil penelitian ini mendukung 

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 

Literasi Perpajakan berpengaruh terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-

statistics sebesar 3.552 > 1,98 dan nilai p-

value sebesar 0,000 < 5% (α = 0,05), 

sehingga hipotesis yang diajukan dapat 

diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa 

Hal ini mengindikasikan tingkat pemahaman 

wajib pajak mengenai peraturan perpajakan, 

prosedur pembayaran, serta manfaat pajak 

bagi pembangunan daerah memiliki peranan 

penting dalam membentuk perilaku patuh. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of 

Planned Behavior (TPB), khususnya pada 

aspek behavioral beliefs, di mana 

pengetahuan dan pemahaman perpajakan 

membentuk sikap positif wajib pajak 

terhadap kepatuhan. 

Dan Hasil ini sejalan dengan Penelitian 

oleh Mardhatilla, (2023), Putri, (2022), serta 

Nugroho, (2021) menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat pemahaman wajib 

pajak terhadap peraturan, prosedur, dan 

manfaat perpajakan, maka semakin tinggi 

pula tingkat kepatuhan dalam memenuhi 

kewajiban pajak, khususnya pada pajak 

daerah dan pajak kendaraan bermotor. 

B. Pengaruh Keadilan Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Keadilan Pajak berpengaruh terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor, sehingga hipotesis kedua 

dinyatakan diterima. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai t-statistics sebesar 4.054 > 1,98 

dan nilai p-value sebesar 0,000 < 5% (α = 

0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa 

persepsi wajib pajak terhadap keadilan dalam 

pemungutan pajak baik dari sisi tarif, 

prosedur, maupun pemanfaatan pajak 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

tingkat kepatuhan. Dalam perspektif Theory 

of Planned Behavior (TPB), keadilan pajak 

berkaitan dengan subjective norms, yaitu 

tekanan sosial dan keyakinan normatif yang 

dirasakan oleh wajib pajak.  

Temuan penelitian ini konsisten 

dengan sejumlah penelitian terdahulu yang 

menyimpulkan bahwa keadilan pajak 

memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Penelitian yang dilakukan oleh 

Zainudin, (2022), Wahyuni, (2021), serta 

Putra, (2020) menunjukkan bahwa persepsi 

wajib pajak mengenai keadilan dalam 

penetapan tarif, prosedur pemungutan, serta 

pemanfaatan pajak oleh pemerintah mampu 

meningkatkan kemauan wajib pajak untuk 

patuh secara sukarela. 

C. Pengaruh Penerapan Aplikasi 

Samsat Digital Nasional (SIGNAL) 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan aplikasi Samsat Digital 

Nasional berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor, sehingga 

hipotesis ketiga dinyatakan diterima. Hal ini 
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dibuktikan oleh nilai t sebesar 3.244 > 1,98 

dan nilai p-value sebesar 0,001 < 5% (α = 

0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pemanfaatan layanan Samsat Digital mampu 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui 

kemudahan akses, efisiensi waktu, dan 

penyederhanaan prosedur pembayaran Pajak 

Kendaraan Bermotor 

Hasil penelitian ini sama dengan 

Penelitian Arribe (2022), Aulia (2025), 

Prayudi (2025) menunjukkan bahwa kualitas 

konten, akurasi data, kenyamanan tampilan, 

ketepatan waktu, serta kemudahan 

penggunaan aplikasi Samsat Digital Nasional 

(SIGNAL) memiliki pengaruh terhadap 

kepuasan pengguna, yang secara tidak 

langsung dapat mendorong peningkatan 

kepatuhan pajak. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat di Tarik 3 

kesimpulan yaitu pertama Literasi 

Perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor / temuan ini 

menunjukkan bahwa pemahaman wajib 

pajak terkait ketentuan perpajakan, 

mekanisme pembayaran, serta manfaat pajak 

bagi pembangunan daerah berperan penting 

dalam membentuk kesadaran dan perilaku 

patuh.  

Kedua, Keadilan Pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. Persepsi terhadap keadilan sistem 

perpajakan, baik dalam penetapan tarif, 

kesesuaian dengan kemampuan ekonomi, 

maupun transparansi pengelolaan pajak, 

mampu mendorong sikap penerimaan yang 

positif terhadap kewajiban pajak. 

Ketiga Penerapan Aplikasi Samsat 

Digital Nasional berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

Digitalisasi layanan perpajakan memberikan 

kemudahan, efisiensi, serta penyederhanaan 

prosedur pembayaran, sehingga mampu 

mengurangi hambatan administratif. 

Layanan digital yang optimal mendorong 

wajib pajak untuk memenuhi kewajiban 

perpajakannya secara lebih praktis dan tepat 

waktu. 

Saran 

Bagi Instansi Terkait (Samsat dan 

Pemerintah Daerah) diharapkan dapat 

meningkatkan edukasi perpajakan secara 

berkelanjutan serta memperkuat penerapan 

prinsip keadilan pajak melalui transparansi 

tarif dan prosedur. Selain itu, pengembangan 

aplikasi Samsat Digital perlu terus 

dioptimalkan agar lebih mudah diakses, 

aman, dan efektif dalam mendukung 

kepatuhan wajib pajak. 

Bagi Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

diharapkan meningkatkan kesadaran dan 

tanggung jawab dalam memenuhi kewajiban 

Pajak Kendaraan Bermotor dengan 

memahami ketentuan perpajakan serta 

memanfaatkan layanan Samsat Digital 

sebagai sarana pembayaran yang praktis dan 

efisien. 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan 

untuk mengembangkan kajian ini dengan 

memasukkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor, seperti kepercayaan 

institusional, persepsi risiko kepatuhan, 

kualitas sistem informasi perpajakan Selain 

itu, perluasan wilayah penelitian maupun 

penggunaan objek pajak daerah yang berbeda 

dan diharapkan dapat menghasilkan temuan 

yang lebih mendalam dan memiliki daya 

generalisasi yang lebih kuat. 
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